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Abstrak

Terapis Gigi dan Mulut di Puskesmas sering menghadapi risiko ergonomi akibat tuntutan postur kerja statis
berulang, yang dapat memicu Gangguan Muskuloskeletal. Selain faktor lingkungan kerja, faktor individu
seperti Indeks Masa Tubuh dan tingkat aktivitas olahraga diyakini memainkan peran penting dalam kerentanan
pekerja terhadap risiko ini. Penelitian bertujuan menganalisis hubungan antara IMT, aktivitas olahraga dengan
risiko ergonomi pada TGM di Puskesmas Kota Tasikmalaya. Tujuan: Mengetahui prevalensi risiko ergonomi,
status IMT, dan kebiasaan olahraga, serta menganalisis hubungan statistik antara IMT dan aktivitas olahraga
dengan risiko ergonomi pada TGM di Puskesmas Kota Tasikmalaya. Metode Penelitian: Penelitian
menggunakan desain observasional dengan pendekatan cross-sectional. Populasi adalah seluruh TGM di
Puskesmas Kota Tasikmalaya dengan Sampel sebanyak 30 responden yang diambil menggunakan teknik
purposive sampling. Data IMT melalui antropometri, aktivitas olahraga menggunakan kuesioner Baecke, Risiko
ergonomi menggunakan kuesioner Nordic Body Map. Analisis hubungan menggunakan uji rank spearman.
Hasil: Dari 30 responden TGM, 56% responden termasuk dalam kategori gemuk. Mayoritas responden
menunjukkan kebiasaan fisik yang kurang aktif sebanyak 70%, 50% responden memiliki risiko ergonomi
rendah. Hasil analisis bivariat menunjukkan terdapat hubungan antara Indeks Masa Tubuh dengan risiko
ergonomi (p-value = 0,034) dan tidak terdapat hubungan signifikan antara kebiasaan olahraga dengan risiko
ergonomi (p-value = 0,251). Kesimpulan: Indeks Masa Tubuh tinggi menjadi faktor risiko signifikan terhadap
peningkatan risiko ergonomi pada Terapis Gigi dan Mulut di Puskesmas Kota Tasikmalaya. Meskipun
mayoritas responden memiliki kebiasaan olahraga yang tidak aktif, variabel ini tidak terbukti secara statistik
berhubungan dengan risiko ergonomi. Intervensi kesehatan kerja perlu difokuskan pada program manajemen
berat badan bagi TGM

Kata Kunci: Indeks Masa Tubuh, Aktivitas Olahraga, Risiko Ergonomi, Terapis Gigi dan Mulut, Puskesmas.

Abstract

Dental and Oral Therapists in Community Health Centers often face ergonomic risks due to the demands of
repetitive static work postures, which can trigger Musculoskeletal Disorders. In addition to work environment
factors, individual factors such as Body Mass Index and level of exercise activity are believed to play an
important role in workers' susceptibility to these risks. This study aims to analyze the relationship between BMI,
exercise activity with ergonomic risks in TGM in Community Health Centers in Tasikmalaya City. Objectives: To
determine the prevalence of ergonomic risks, BMI status, and exercise habits, and to analyze the statistical
relationship between BMI and exercise activity with ergonomic risks in TGM in Community Health Centers in
Tasikmalaya City. Research Methods: This study used an observational design with a cross-sectional approach.
The population was all TGM in Community Health Centers in Tasikmalaya City with a sample of 30 respondents
taken using a purposive sampling technique. BMI data were obtained through anthropometry, exercise activity
using the Baecke questionnaire, and ergonomic risks using the Nordic Body Map questionnaire. The relationship
analysis used the Spearman rank test. Results: Of the 30 TGM respondents, 56% of respondents were included in
the obese category. The majority of respondents showed less active physical habits (70%), 50% of respondents
had low ergonomic risk. The results of the bivariate analysis showed a relationship between Body Mass Index
(BMI) and ergonomic risk (p-value = 0.034) and there was no significant relationship between exercise habits
and ergonomic risk (p-value = 0.251). Conclusion: High Body Mass Index (BMI) is a significant risk factor for
increasing ergonomic risk in Dental and Oral Therapists at the Tasikmalaya City Community Health Center.
Although the majority of respondents had inactive exercise habits, this variable was not statistically proven to be
related to ergonomic risk. Occupational health interventions need to focus on weight management programs for
TGM.

Keywords: Body Mass Index, Sports Activity, Ergonomic Risk, Dental and Oral Therapists, Community Health
Centers.
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PENDAHULUAN

Puskesmas merupakan garda terdepan
pelayanan kesehatan primer di Indonesia,
termasuk dalam memberikan pelayanan kesehatan
gigi dan mulut (Kementerian Kesehatan R,
2022). Terapis Gigi dan Mulut (TGM)
memainkan peran krusial dalam tim kesehatan
gigi, bertanggung jawab atas berbagai prosedur
pencegahan, promotif, dan Kkuratif sederhana.
Tugas sehari-hari TGM melibatkan postur kerja
statis dan dinamis, sering kali dalam posisi
membungkuk, memutar leher dan badan, serta
mempertahankan posisi janggal dalam waktu lama
untuk mendapatkan akses visual dan operasional
yang optimal ke rongga mulut pasien (Hayes,
Osmotherly, Taylor, Smith, & Ho, 2016; Valachi
& Valachi, 2003).

Posisi kerja TGM yang memerlukan postur
kerja yang berulang dan tidak alamiah telah lama
diidentifikasi sebagai faktor risiko utama untuk
munculnya gangguan muskuloskeletal (GMSD),
terutama pada bagian leher, bahu, punggung
bawah, dan pergelangan tangan (Chibele, 2018).
GMSD vyang diakibatkan oleh faktor pekerjaan
dikategorikan sebagai risiko ergonomi yang dapat
menurunkan kinerja, meningkatkan absensi kerja
(sakit), dan secara signifikan mempengaruhi
kualitas hidup profesional.

Prevalensi GMSD yang tinggi (dilaporkan
mencapai 60% hingga 90% pada berbagai studi)
telah ditemukan pada profesional kesehatan gigi
di berbagai negara (Kumareswaran, Muhadi,
Retnam, Sathasivam, & Sundram, 2023; Thania,
Fatimah, Marniati, Kesehatan, & Umar, 2025). Di
Indonesia, studi menunjukkan bahwa GMSD
menjadi masalah kesehatan kerja yang signifikan
pada tenaga kesehatan gigi (Jayantini &
Widanarko, 2022; Ramadhani, W.indusari,
Novrikasari, & Fajar, 2023). Oleh karena itu,
identifikasi faktor-faktor yang dapat
memperburuk atau memitigasi risiko ergonomi ini
menjadi sangat penting untuk intervensi kesehatan
kerja.

Selain faktor lingkungan kerja dan desain
peralatan, faktor intrinsik atau individu seperti
Indeks Masa Tubuh (IMT) dan tingkat Aktivitas
Olahraga diyakini turut berkontribusi terhadap
kerentanan seseorang terhadap GMSD (Sethi,
Sandhu, & Imbanathan, 2011). IMT merupakan
indikator antropometri yang sederhana dan luas
digunakan untuk mengklasifikasikan status gizi
seseorang (Manasa & Mahadevaswamy, 2023).
Studi menunjukkan bahwa kelebihan berat badan
atau obesitas (IMT tinggi) dapat meningkatkan
beban mekanis pada sendi penopang berat badan
dan tulang belakang (Shiri, Karppinen, Leino-
Arjas, Solovieva, & Viikari-Juntura, 2010).
Peningkatan IMT dapat memperparah stres pada
struktur  tulang  belakang, terutama saat
mempertahankan  postur kerja yang tidak

ergonomis. Obesitas juga sering dikaitkan dengan
peradangan sistemik yang dapat memperburuk
gejala GMSD (Chin, Huang, Akter, & Binks,
2020).

Penelitian spesifik pada tenaga kerja yang
memerlukan postur statis menemukan korelasi
positif antara IMT tinggi dengan peningkatan
keparahan nyeri punggung dan leher (Costrila &
Wahyuni, 2022). Aktivitas Olahraga atau aktivitas
fisik teratur memiliki efek protektif terhadap
kesehatan  musculoskeletal ~ (Proper, 2003).
Aktivitas fisik yang memadai dapat memperkuat
otot inti  (core muscles), meningkatkan
fleksibilitas, dan memperbaiki daya tahan tubuh,
yang  merupakan elemen  kunci  dalam
mempertahankan postur kerja yang baik dan
mengurangi ketegangan otot(Zou et al., 2021).
Gaya hidup sedenter (kurang gerak) — yang sering
terjadi pada profesional dengan pekerjaan statis —
dikaitkan dengan kelemahan otot, peningkatan
kekakuan sendi, dan penurunan kemampuan tubuh
untuk menahan stres postural, sehingga
meningkatkan risiko cedera ergonomic (Duclos,
2021). Intervensi olahraga terstruktur dilaporkan
efektif dalam mengurangi keluhan GMSD pada
populasi pekerja (Wahyuni, Yamtana, & Muryani,
2020).

Puskesmas Kota Tasikmalaya, sebagai
fasilitas pelayanan kesehatan primer, memiliki
tantangan operasional tertentu termasuk potensi
keterbatasan desain ergonomi unit dental dan
beban kerja tinggi. Keterbatasan ini dapat
memperburuk faktor risiko ergonomi pada TGM
setempat. Hingga saat ini, data spesifik mengenai
hubungan simultan antara IMT dan kebiasaan
olahraga dengan GMSD (risiko ergonomi) pada
TGM di lingkungan Puskesmas Kota Tasikmalaya
masih minim. Penelitian ini bertujuan untuk
mengisi kesenjangan pengetahuan tersebut dengan
menyediakan data lokal yang relevan.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode
pendekatan cross sectional. Jumlah populasi
dalam penelitian ini adalah Terapis Gigi dan
Mulut yang berada di Puskesmas Kota
Tasikmalaya yang berjumlah 130 orang. Metode
pemilihan sampel yang digunakan pada penelitian
ini adalah metode non profitability dengan teknik
purposive sampling dengan jumlah sampel
sebanyak 30 orang. IMT menggunakan IMT
menurut kemenkes (Kemenkes RI, 2014).
Kebiasaan olahraga menggunakan kuesioner dari
baecke (Zulkarnain & Alvina, 2020), dan risiko
ergonomic menggunakan Nordic body maps. Uji
analisis menggunakan rank sparman
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang dilakukan pada
Terapis Gigi dan Mulut yang bekerja di
puskesmas kota Tasikmalaya diperoleh dari
pengisian kuesioner yaitu sebagai berikut :

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Sampel Penelitian
Berdasarkan Status Gizi

No. Kategori N %
1. Kurus 5 16,7
2. Normal 8 26,7
3. Gemuk 17 56,6

Jumlah 30 100

Tabel 1 menunjukkan bahwa status gizi
Terapis Gigi dan Mulut yang bekerja di
Puskesmas Kota Tasikmalaya sebagian besar
berkategori gemuk sebanyak 17 orang (56,6%).

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Sampel Penelitian
Berdasarkan Kebiasaan Berolahraga

No. Kebiasaan N %
Berolahraga

1. Aktif 9 30

2. Tidak aktif 21 70

Jumlah 30 100

Tabel 2 menunjukkan bahwa kebiasaan
berolahraga Terapis Gigi dan Mulut yang bekerja
di Puskesmas Kabupaten Tasikmalaya sebagian
besar tidak aktif berolahraga yaitu sebanyak 21
orang (70%).

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Sampel Penelitian
Berdasarkan Risiko Ergonomi

No. Tingkat Risiko N %
1. Rendah 15 50
2. Sedang 12 40
3. Tinggi 3 10
4, Sangat tinggi 0 0

Jumlah 30 100

Tabel 3 menunjukkan bahwa risiko
ergonomi pada Terapis Gigi dan Mulut yang
bekerja di Puskesmas Kota Tasikmalaya sebagian
besar rendah yaitu sebanyak 15 orang (50%).

Hasil analisis data status gizi diperoleh nilai
signifikan 0,034 yang berarti ada hubungan antara
status gizi dengan risiko ergonomi yang artinya
bernilai negatif sehingga menunjukkan arah (sign)
memberi dampak berlawanan, sedangkan data
kebiasaan berolahraga diperoleh nilai signifikan
0,251 yang berarti tidak ada hubungan antara
kebiasaan berolahraga dengan risiko ergonomi.

TGM yang memiliki status gizi lebih (IMT
tinggi) cenderung memiliki risiko ergonomi yang
lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang
memiliki IMT normal. Interpretasi ini didukung
olen literatur yang menyatakan  bahwa
Peningkatan Beban Mekanis: Kelebihan massa
tubuh meningkatkan beban mekanis pada sendi,
terutama pada tulang belakang (lumbal dan
servikal)(Shiri et al., 2010). Pada posisi kerja yang
janggal (membungkuk atau memutar), kelebihan
berat badan memperbesar gaya regangan dan
tekanan pada ligamen dan diskus, sehingga

meningkatkan  kerentanan  terhadap cedera
musculoskeletal (Valachi & WValachi, 2003).
Perubahan Postur: Obesitas dapat mengubah pusat
gravitasi tubuh dan memicu kompensasi postural
yang tidak efisien selama bekerja, yang
selanjutnya meningkatkan ketegangan pada otot-
otot core dan leher (Kuorinka et al., 1987).
Peradangan Sistemik: Obesitas juga sering
dikaitkan dengan kondisi peradangan tingkat
rendah (low-grade systemic inflammation) yang
dapat memperburuk sensitivitas terhadap nyeri
dan memperpanjang pemulihan dari cedera
musculoskeletal (Li, 2017)

Hubungan antara status gizi dengan risiko
ergonomi pada terapis gigi dan mulut yang
bekerja di Puskemas Kota Tasikmalaya terdapat
hubungan yang sinifikan p- value 0,034 (p-value <
0,05). Hal ini sejalan dengan penelitian Rusman
(Indah Rusman, Sam, Juhamran, Azis Beru Gani,
& Mokhtar, 2023) yang menunjukkan adanya
hubungan status gizi dengan musculoskeletal
disorders didapatkan nilai p-value 0,045.
Sedangkan berdasarkan nilai correlation coeffisien
-0,370 nilai negatif menunjukkan arah (sign)
berlawanan artinya semakin tinggi status gizi
maka menyebabkan risiko ergonomi yang
dirasakan semakin rendah. Hal ini didukung oleh
hasil penelitian ~ Tjahayuningtyas,  Aulia
(Tjahayuningtyas, 2019) dengan nilai coeff -0,162
menunjukkan bahwa terdapat arah hubungan yang
negatif antara IMT dengan keluhan MSDs.

Hubungan antara kebiasaan berolahraga
dengan risiko ergonomi pada terapis gigi dan
mulut yang bekerja di Puskemas Kota
Tasikmalaya tidak ada hubungan yang sinifikan p-
value 0,251 (p-value > 0,05) yang artinya
kekuatan hubungan antara kebiasaan berolahraga
dengan  musculoskeletal  disorders memang
rendah. Hasil penelitian ini sejalan dengan
Tjahayuningtyas, Aulia [27] yang menunjukkan
bahwa tidak adanya hubungan antara
kebiasaan berolahraga

SIMPULAN

Indeks Masa Tubuh tinggi menjadi faktor
risiko signifikan terhadap peningkatan risiko
ergonomi pada Terapis Gigi dan Mulut di
Puskesmas  Kota  Tasikmalaya.  Meskipun
mayoritas responden memiliki kebiasaan olahraga
yang tidak aktif, variabel ini tidak terbukti secara
statistik berhubungan dengan risiko ergonomi.
Intervensi kesehatan kerja perlu difokuskan pada
program manajemen berat badan bagi TGM
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